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Andi Tetap Yakin
Tidak Bersalah

JAKARTA - Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) memasti-
kan audit kerugian negara untuk kasus Hambalang sudah
selesai. Tidak lama lagi, para tersangka bisa ditahan sebe-
lum berkas perkara dilimpahkan ke pengadilan. Meski bui
sudahmenantididepanmata, AndiMallarangengtetapber-
sikukuh kalau dirinya tidak bersalah.
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' KPKMenunggu Hasil Audi dari BPK
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Sikapitudiasampaikansaatdi-
panggil KPK sebagai saksi untuk
kasusPONRiauyangmelibatkan
GubernurRusliZainal. Diayakin
betul apa yang dia lakukan un-
tukHambalangselamamenjadi
Menporasudahtepat. “Sayaper-
caya saya tidak melakukan kes-
alahan,” ujarnya.

. Meski demikian, dia memas-
tikan tetap menghormati pros-
es hukum yang berjalan. Ter-
masuk, kemungkinan ditahan-
nya mantan petinggi Partai De-
mokrat itu dalam waktu dekat.
Dia mengaku siap setelah men-
dengar kalau BPK sudah meny-
elesaikan audit dan bersiap me-
nyerahkannyake DPR dan KPK.

“Saya sudah dengar, kita ikuti
saja.Sayaselalusiapuntukmen-
jalaniprosesdiKPK,”imbuhpria
berkumis itu. Andi juga sempat
titip'pesan sebelum memasuki
lobbyKPK. Yakni, meminta agar
masyarakat tidak mempercayai
informasiyangkeluar darisocial
media atas nama dirinya.

Sebab, Andi Mallarangeng
menegaskan dirinya tidak per-
nah memiliki akun di Twitter,
Facebookatausocialmedialain-
nya.Meskimengakujengahden-
gan akun palsu itu, Andi tidak

merasa harus mengklarifikasi
apapun soal pesan yang disam-
paikan. Alasannya, diatidaktahu
langsung karena hanya diinfor-
masikan orang lain.

“Saya tidak punya akun Twit-
ter, Facebook atau lainnya. Ka-
lau ada yang menggunakan
nama Andi Mallarangeng, itu
palsu.Semuanya, tidakadayang
benar,” katanya.

Seperti diketahui, Andi Malla-
rangengsudahmenjaditersang-
kasejaktahunlalu. OlehKPK, dia
diduga telah menyalagunakan
wewenang untuk proyek seko-
lah olahraga Hambalang dan
menyebabkan kerugian nega-
ra. Ketua KPK Abraham Samad
pernahmengatakanpenahanan
tersangka akan dilakukan sesuai
urutan tersangka.

Saatini, Andibersamamantan
KetumPartaiDemokratAnasUr-
baningrum dan mantan peting-
gl PT Adhi Karya Teuku Bagus
Muhammad Noor belum ditah-
an KPK. Meski bukan jadi satu-
satunyaalasan untukmenahan,
hasil audit BPK sangat dibutuh-
kan. Sebab, itu yang digunakan
KPK saat melimpahkan berkas
ke pengadilan.

Sedangkan soal pemanggilan
dirinya untus saksi PON Riau,
Andidiperiksahinggalimajam
oleh penyidik. Usai diperiksa,

tidak banyak yang disampai-
kann. Diamembantahkesaksi-
an mantan Sesmenpora Wafid
Muharam yang menyebutnya
menerimaRp 500juta. “Nggak.
Saya jelaskan soal pengangg-
aran dari Kemenpora terma-
sukpembahasannya,”katanya.

Terpisah, Wakil Ketua KPK
Bambang Widjojanto seperti
sudah tidak sabar menunggu
hasil audit BPK. Dia meminta
kalau hasilnya sudah ada agar
segera dilaporkan ke KPK. Se-
lainuntuk tersangka Andi Mal-
larangeng dan Teuku Bagus,
laporan itu juga berfungsi un-
tukmeningkatkanberkaske ta-
hap dua (penuntutan)bagiter-
sangka Deddy Kusdinar.

“Setelahituakandilanjutkan
dengan lainnya yang berkai-
tan. Dulu dalam proses pene-
tapan tersangka pertaman-
ya DK (Deddy Kusdinar), AM
(Andi Mallarangeng), baru
TBMN (Teuku Bagus Moham-
mad Noor). AU (Anas Urban-
ingrum) kan yang lain (ka-
sus gratifikasi Hambalang),”
katanya.

Saat disinggung kapan ter-
sangka lain diperiksa sebagai
tersangkalantas ditahan, Bam-
bang mengaku tidak tahu pas-
ti. Dia hanya yakin kalau penyi-
diksudahmenijadwalkan. (ipnn)




